BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Yayasan Dana Sosia Al-Falah Surabaya secara resmi berdiri pada tanggal
1 Maret 1987. Pendiriannya tercatat dalam akta notaris Abdul Razaq
Ashiblie, S.H. Nomor 31 tanggal 14 April 1987. Dua tahun setelah itu
dikuatkan lagi dengan rekomendasi Menteri Agama Republik Indonesia
Nomor B.I1V/02/HK.03/6276/1989 dan pada awal pendiriannya di ketuai
oleh Abdul Kadir Barga Yayasan Dana Sosia Al-Falah Surabaya
terbentuk dengan semangat untuk membantu pendanaan bagi program-
program dakwah, sosial serta pendidikan umat Islam yang pada saat itu
mengalami ketertinggalan. Pada 1987 Yayasan Dana Sosia Al-Faah
Surabaya menjadi lembaga pendayagunaan dana umat yang pertama di
Jawa Timur.

2. Sgjak 1987 hingga 2016 Yayasan Dana Sosia Al-Falah Surabaya
mengalami perkembangan dibeberapa aspek seperti perkembangan sarana
prasarana, yang meliputi kantor tempat penghimpunan dan penyaluran
dana umat juga kantor kas dan kantor cabang di beberapa kota
Perkembangan bidang garap juga mengalami pemkembangan hingga saat
ini ada lima bidang garap Yayasan Dana Sosia Al-Falah Surabaya.
Perkembangan selanjutnya adalah jumlah donatur yang hingga tahun 2015

jumlah donatur mencapai Rp. 90,408 dengan jumlah donasi Rp.
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40,095,570,711. Namun dalam perjalanannya Y ayasan Dana Sosial Al-
Falah Surabaya juga mengalami beberapa kendala.

3. Keberadaan Yayasan Dana Sosia Al-Falah Surabaya ditengah-tengah
masyarakat juga memberi kontribusi diberbagai bidang seperti bidang
dakwah dengan melaksanakan pembinaan dan pelatihan da’i untuk
kemudian ditugaskan di wilayah plosok Indonesia. Dibidang pendidikan
Y ayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya juga berperan dalam memberikan
pelatihan kepada calon penggjar guna meningkatkan kualitas individu
penggar sehingga kualitas pendidikan ikut bermutu. Dibidang sosial
Y ayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya membentuk Panti Asuhan Model
Islam, panti asuhan ini akan menjadi panti asuhan cohntoh bagi panti
asuhan Islam lainnya untuk meningkatkkan kualitas pengasuh, kualitas
kegiatan penghuni panti, dan kualitas fisik panti asuhan Islam. Y ayasan
Dana Sosia Al-Falah Surabaya juga berkontribusi bagi Masjid Al-Falah

Surabaya sebagai tempat awal mula berdirinya.

B. Saran
1. Untuk Fakultas Adab dan Humaniora skrips ini diharapkan dapat
memberi sumbangsi dan menjadi referensi bagi mahasiswa yang ingin
meneliti tentang Y ayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya.
2. Untuk tersebarnya informasi secara luas dan cepat Yayasan Dana Sosia
Al-Falah Surabaya bisa menjadikan kebiasaan masyarakat zaman

sekarang. Di zaman sekarang masyarakat juga senang mengamati perilaku
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orang lain sebagal acuan atau role mode. Role mode merupakan sosok
yang dikagumi dan memberi pengaruh kepada orang lain. Hal ini dapat
dimanfaatkan oleh Yayasan Dana Sosid Al-Falah Surabaya untuk
menjadikan sosok tersebut sebagal salah satu cara memperkenalkan
Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya sebagai lembaga amil zakat ke
masyarakat luas dan dari semua kalangan. Karena segala yang dilakukan
sosok tersebut akan dilihat dan diikuti oleh masyrakat. Dengan begitu
mangjemen Y ayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya memiliki banyak cara
untuk meningkatkan potensi dana umat Islam. Sebagai agama yang dianut
oleh mayoritas masyarakat Indonesia tentu potensi tersebut harus di
maksimalkan untuk kepentingan dan kemajuan umat Islam sendiri.

. Untuk masyarkat umum keberhasilan Yayasan Dana Sosial Al-Falah
Surabaya selama 30 tahun menjadi lembaga pendayagunaan dana umat
dapat dijadikan contoh untuk lembaga-lembaga segenis. Keberadaan
Yayasan Dana Sosiad Al-Falah Surabaya juga dapat menjadikan

masyarakat peka untuk menyisihkan rezekinya.



